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IDENTIFIKASI PENANDA ISOZIM PER-7, PER-8, DAN RAPD OB17475
PADA KELAPA GENJAH SALAK (GSK) DAN BEBERAPA HASIL
SILANGANNYA DENGAN KELAPA DALAM

Semuel D. Runtunuwu? dan Eddy F Lengkong"

ABSTRACT

Runtunuwu, S.D. and E.F. Lengkong. 2005. Identification of Isozyme Markers
(PER-7, PER-8, and RAPD OB17ss) of Dwarf Salak Coconut (GSK) and its
Tall Hibrids. Eugenia 11 (1) : 8-17.

The objective of this research was to identify PER-7 and PER-8 isozymes, and OB17 375 RAPD as
molecular markers for resistance to NF Phytophthora disease in Genjah Salak (GSK) dwarf coconut and its
several hybrids with Tall coconut at The Research Institute for Coconut and Palmae (RICP) Manado.
Coconut resistance to NF Phytophthora disease was determined based on disease lesion size of inoculated
coconut fruits at 7 days after inoculation. PER-7 and PER-8 isozymes marker were identified using
horizontal starch gel electrophoresis, and 0B17375 RAPD marker was identified based on polymerase chain
reaction (PCR) using kit B number 17 primer (Operon Technologies, California). PER-7 isozyme marker
could be used to select GSK x DTA (Dalam Tenga) and GSK x RLT (Rennell Tall) hybrid coconuts that
resistant to NF Phytophthora disease. PER-7 isozyme without OB17375 markers (PER-7/-) could be used

to select resistant GSK x WAT (West African Tall ) hybrid coconut to the disease.
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PENDAHULUAN

Gugur buah (GB) dan busuk pucuk
(BP), yang disebabkan oleh Phytophthora
palmivora Butler, merupakan salah satu
penyakit yang penting pada tanaman
kelapa di Indonesia. GB Phytophthora
menggugurkan buah kelapa sebelum
buah matang panen sedangkan BP Phy-
tophthora mematikan tanaman kelapa de-
wasa. Penyakit ini mulai menjadi masalah
serius di Indonesia setelah terjadi ledakan
serangan di enam propinsi pusat pengem-
bangan tanaman kelapa Hibrida PB-121
(Novarianto et al. 1994).

Program pemuliaan ketahanan tana-
man ini terhadap penyakit tersebut meli-
puti beberapa kegiatan, yaitu menyeleksi

individu pohon kelapa yang berproduksi
tinggi dan individu pohon kelapa yang ta-
han GB Phytophthora, menyilang hasil se-
leksi tersebut, dan menyeleksi hasil sila-
ngan.

Balai Penelitian Tanaman Kelapa
(BALITKA) dan Palma Lain Mapanget
mendapatkan kelapa hibrida hasil silang-
an antara kelapa Genjah Salak (GSK) le-
bih tahan penyakit Phyfophthora diban-
dingkan dengan kelapa hibrida hasil sila-
ngan antara beberapa kelapa tipe Genjah
lainnya dengan tetua kelapa tipe Dalam
yang sama (Mangindaan et al. 2000).

Di pihak lain, Runtunuwu et al.
(1999) mendapatkan diantara 238 pohon
kelapa GSK di Loka Penelitian Pola Ta-
nam Kelapa (LOLITKA) Pakuwon terdapat
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226 pohon kelapa tahan sedangkan 12
pohon kelapa lainnya rentan terhadap GB
Phytophthora. Selanjutnya secara mole-
kular, pohon kelapa GSK yang tahan dan
yang rentan penyakit tersebut dapat dibe-
dakan oleh penanda isozim peroksidase
(PER) dan RAPD (Random amplfied poly-
morphic DNA). Isozim PER-7 ditemukan
pada kelapa yang tahan, sedangkan
isozim PER-8 dan RAPD OB173;5 ditemu-
kan pada kelapa yang rentan penyakit
(Runtunuwu et al. 2000).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
(1). Mengidentifikasi penanda isozim
PER-7, PER-8, dan RAPD OB1735 pada
kelapa GSK dan beberapa hasil silangan-
nya dengan kelapa Dalam di BALITKA
Mapanget dan (2). Mengetahui peman-
faatan penanda molekular tersebut dalam
menyeleksi kelapa hibrida yang tahan ter-
hadap GB Phytophthora.

METODE PENELITIAN

Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan
adalah 1). Kelapa Genjah Salak (GSK)®,
2). Kelapa Dalam Tenga (DTA)®, 3). Ke-
lapa Dalam Sawarna (DSA)®, 4). Kelapa
Rennell Tall (RLT)™, 5). Kelapa Polyne-
sian Yellow Tahiti (PYT)™, 6). Kelapa
West African Tall (WAT)™), 7) Kelapa
GSK x DTA™M, 8). Kelapa GSK x DSA®™,
9) Kelapa GSK x RLT™, 10). Kelapa GSK
x PYT(), dan 11). Kelapa GSK x WAT(™,
yang ditanam di Balai Penelitian Kelapa
dan Palma Lain (BALITKA) Mapanget(
dan di PTPN IV Unit Halmahera Utara di
Boyong Atas . Masing-masing kultivar
dianalisis 10 pohon kelapa, kecuali kelapa
PYT hanya 3 pohon untuk pembanding
saja, karena polen yang digunakan untuk
menyerbuki kelapa GSK langsung diambil
dari Tahiti. Sedangkan inokulum yang di-
gunakan adalah isolat Phytophthora pal-
mivora Co5 Pakuwon.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pengujian Ketahanan Individu Pohon
Kelapa terhadap GB Phytophthora
Ketahanan kelapa hibrida dan tetua-
nya yang dianalisis isozim dan RAPD-nya
telah diketahui ketahanannya terhadap
BP Phytophthora (Mangindaan et al.
2000). Tetapi ketahanannya terhadap GB
Phytophthora belum tentu sama, oleh ka-
rena itu ketahanannya terhadap penyakit
tersebut peru diuji. Metode penguijian
yang digunakan adalah metode inokulasi
dengan pelukaan buah kelapa di laborato-
rium (Pohe 1992). Luas bercak penyakit
(LBP) diamati pada hari ketujuh setelah
buah kelapa inokulasi. LBP yang relatif
kecil dikategorikan tahan, sedangkan LBP
yang relatif besar dikategorikan rentan
penyakit (Runtunuwu et al. 1999).

Analisis Isozim

Analisis pola pita isozim peroksidase
dilakukan menggunakan metode elektro-
foresis gel pati horisontal mengikuti
Novarianto et al. (1992). Enzim diekstrak
dari daun kelapa muda dalam buffer eks-
traktan yang mengandung 10 mM L-asam
askorbat, 10 mM L-sistein, 3 % triton X-
100 (viv), 250 mg PVP-40, dan 0,1 M
Na;HPO4 pH 7 (Horry, 1989). Setelah gel
dicetak, enzim diambil menggunakan po-
tongan kertas serap Whatman 3MM dan
disisipkan pada bagian tengah lempengan
gel lalu dielektroforesis menggunakan
buffer elektroforesis yang mengandung 50
mM asam sitrat monohidrat dan 150 mM
Tris pH 6,0 (Horry 1989). Elektroforesis
dilakukan selama 8 jam pada 200 V. Se-
telah dielektroforesis, enzim diwamnai se-
suai Wendel dan Weeden (1989). Data
yang diperoleh diterjemahkan ke dalam
bentuk zimogram.
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Analisis RAPD (Random amplfied
polymorphic DNA).

Ekstraksi DNA total kelapa dilakukan
menggunakan buffer ekstraktan CTAB
[100 mM Tris-HCI pH 8, 20 mM EDTA,
2 % CTAB (b/v), dan 2 % B-merkaptoeta-
nol (viv) yang ditambahkan pada saat
digunakan] (Rohde et al. 1995). Kuantitas
dan kualitas DNA yang diekstraksi diten-
tukan berdasarkan nilai absorbansi Aseo
dan Azs (Sambrook ef al. 1989).

Amplifikasi PCR (polymerase chain
reaction) DNA total tanaman kelapa di-
lakukan menggunakan primer Operon kit
B nomor 17 dengan reaksi PCR sesuai
protokol Promega dengan sedikit peruba-
han. Volume final reaksi dibuat sebanyak
40 pl, yang mengandung 1x buffer PCR,
200 uM dNTP (dATP, dGTP, dCTP, dan
dTTP), 2,5 mM MgCl;, 1 u Tag DNA poli-
merase, 5 pMol primer, dan 50 ng DNA
total. Amplifikasi menggunakan mesin
PCR GeneAmp PCR System 2400 Ther-
mal Cycler, Perkin Elmer, dengan kondisi
PCR sebagai berikut: (1) Pra-PCR 94°C/5
menit, (2) Denaturasi DNA 94°C/1 menit,
(3) Pelekatan primer 37.0°C/1 menit, (4)
Pemanjangan DNA 72°C/2 menit, (5) Post
- PCR 72°C/3 menit. Tahap 2 - 4 dilaku-
kan sebanyak 40 siklus. DNA hasil ampli-
fikasi PCR dielektroforesis dalam 0,8 %
gel agaros selama 2 jam 30 menit pada
70-V. Setelah direndam dalam 0,5 pg/mi
larutan etidium bromida, gel direndam da-
lam air untuk menghilangkan sisa etidium
bromidanya. Polimorfisme pola pita DNA
yang diamplifikasi diamati dan difoto di

atas lampu transilluminator = UV

(Sambrook et al. 1989).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketahanan Individu Pohon Kelapa
Terhadap GB Phytophthora

Luas bercak penyakit (LBP) buah
kelapa Genjah Salak (GSK) dan beberapa
hasil silangannya dengan kelapa Dalam
di BALITKA Mapanget, yang diinokulasi
dengan isolat Phytophthora palmivora
Co5 Pakuwon beragam. Nilai LBP terkecil
(0,5 cm?) ditemukan pada kelapa RLT dan
PYT, sedangkan terbesar (99,5 cm?) di-
temukan pada kelapa WAT. Kelapa RLT
dan PYT walaupun mempunyai LBP ter-
kecil tetapi sebaran nilainya luas, berturut-
turut 0,5 cm? - 50,3 cm? dan 0,5 cm? -
79,3 cm2 Kelapa GSK, yang dilaporkan
tahan GB Phytophthora (Runtunuwu ef al.
1999), walaupun nilai LBP terkecilnya le-
bih besar dari LBP terkecil kelapa RLT
dan PYT (0,5 cm?) tetapi sebarannya le-
bih sempit, yaitu 4,0 cm2 29,0 cm2. Se-
baliknya, kelapa WAT yang dilaporkan
rentan terhadap penyakit tersebut
(Renard 1992) mempunyai nilai LBP pa-
ling besar (99,5 cm?) juga dengan nilai
LBP terkecilnya yang cukup besar (55,8
cm?). Dengan demikian individu-individu
pohon kelapa yang mempunyai LBP <
29,0 cm? dikategorikan tahan, sedangkan
individu-individu pohon kelapa yang mem-
punyai LBP > 29,0 cm? dikategorikan ren-
tan terhadap penyakit GB Phytophthora.
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Tabel 1. Kisaran LBP dan Ketahanan Terhadap GB Phytophthora Populasi Kelapa
GSK dan Beberapa Hasil Silangannya dengan Kelapa Dalam (The Range of
LBP and Resistance to GB Phytophthora Population of GSK Coconut and its

Several Tall Hybrids)
No Populasi kelapa Kisaran LBP Ketahanan
Tahan Rentan
Tetua ..cm2 .. .. pohon .. ..Pohon ..
1. Genjah Salak (GSK) 20 -290 10 0
2 West African Tall (WAT) 55,0~ 99,5 0 10
3. Dalam Sawarna (DSA) 10,0- 78,7 5 5
4 Dalam Tenga (DTA) 40 - 27,0 10 0
5. Rennel Tall (RLT) 05 - 503 9 1
6. Polynesian Yellow Tall (PYT)| 0,5 - 79,3 2 1
Hibrida
7 GSK x DTA 10,3 - 358 10 0
8. GSK x DSA 6,7 - 555 6 4
9. GSK x WAT 15,0 - 59,0 6 4
10. GSK x RLT 1,5 - 238 10 0
11. GSK x PYT 50 - 368 8 2

Keterangan : LBP = Luas bercak penyakit.

Berdasarkan kriteria tersebut di atas,
maka populasi kelapa GSK, DTA dan si-
langan GSK x RLT dan GSK x DTA tergo-
long tahan, sedangkan kelapa WAT tergo-
long rentan. Selanjutnya, ketahanan ter-
hadap GB Phytophthora populasi kelapa
lainnya beragam diantara individu pohon
didalam populasinya (Tabel 1).

Melihat ketahanan terhadap GB
Phytophthora pohon kelapa tetua dan ha-
sil silangannya, ada beberapa hal yang
menarik untuk dipelajari lebih lanjut. Sila-
ngan kelapa GSK yang tahan dengan ke-
lapa WAT yang rentan (GSK x WAT)
menghasilkan 6 pohon kelapa tahan dan
4 pohon kelapa rentan penyakit. Silangan
kelapa GSK yang tahan dengan kelapa
RLT (9 pohon tahan dan 1 pohon rentan)
(GSK x RLT) menghasilkan semuanya
(10 pohon) tahan penyakit. Hal yang se-
rupa terlihat juga pada silangan lainnya.
Hal tersebut terjadi mungkin kerena per-
silangan dilakukan secara bulk. Polen dari
beberapa pohon tetua jantan dicampurkan
jadi satu lalu digunakan untuk menyerbuki

tetua betina (kelapa GSK), juga bisa kare-
na individu pohon kelapa yang dianalisis
tidak sama dengan individu pohon kelapa
yang disilangkan oleh BALITKA Mapanget
(Novarianto dan Mangindaan 2000. Ko-
munikasi pribadi). Berdasarkan hasil pe-
nelitian ini maka disarankan persilangan
harus dilakukan secara individu pohon.

Pola Pita Isozim PER Kelapa dan
Ketahanannya Terhadap GB
Phythophora

Hasil analisis isozim peroksidase
(PER) menunjukkan umumnya (87 %) in-
dividu pohon kelapa mempunyai penanda
PER-7, sedangkan sebahagian kecil
(11 % dan 2 %) individu pohon kelapa,
berturut-turut mempunyai penanda PER-8
dan PER-9. Penanda PER-9 adalah pola
pita isozim peroksidase yang baru. Zimo-
gram ketiga penanda isozim PER tersebut
di atas seperti disajikan pada Gambar 1.

Pada populasi kelapa tetua, penan-
da PER-7 ditemukan pada kelapa GSK,
DSA, DTA, RLT, dan PYT, sedangkan pe-
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nanda PER-8 dan PER-9 ditemukan ha-
nya pada kelapa WAT. Pada kelapa hasil
silangan, penanda PER-7 ditemukan pada
semua kombinasi silangan, sedangkan
penanda PER-8 ditemukan hanya pada
hasil silangan GSK x WAT, sebaliknya
PER-9 tidak ditemukan pada hasil silang-
an GSK x WAT (Tabel 2).

Gambar 1. Penanda Isozim Peroksidase
(PER) Kelapa. 1. PER-7, 2.
PER- 8, dan 3. PERS
(Isozyme Markers Peroxidase
(PER) of Coconut)

Keberadaan penanda isozim PER
pada kelapa tetua dan kelapa hasil silang-
an dihubungkan dengan ketahanannya
terhadap GB Phytophthora beragam. Pe-
nanda PER-7 ditemukan pada individu po-
hon kelapa GSK dan DTA yang tahan.
Sedangkan pada populasi kelapa lainnya,
penanda tersebut ditemukan baik pada
individu pohon kelapa yang tahan maupun
yang rentan penyakit. Penanda PER-8
dan PER-9 ditemukan pada kelapa WAT
yang rentan penyakit (Tabel 2).

Ditemukannya isozim PER-8 pada
populasi kelapa WAT yang rentan terha-
dap GB Phytophthora sesuai dengan hi-
potesis Runtunuwu et al. (2000) bahwa
penanda rentan PER-8 pada populasi ke-
lapa GSK di LOLITKA Pakuwon diduga
berasal dari silangan terbuka kelapa Hibri-

da PB-121 yang rentan terhadap Phytop-
hthora, yang tumbuh di sekitar kelapa
GSK di Pagilaran (sumber benih kelapa
GSK di LOLITKA Pakuwon). Sifat rentan
terhadap penyakit tersebut diwarisi dari
kelapa Hibrida PB-121 yang rentan pe-
nyakit, yaitu kelapa WAT.

Penanda RAPD OB1ss dan ketahan
kelapanya terhadap GB Phytophthora

Hasil analisis RAPD dari enam po-
pulasi kelapa tetua dan lima kelapa hibri-
danya menunjukkan bahwa penanda
RAPD 0OB17375 (Gambar 2) ditemukan pa-
da populasi kelapa WAT, RLT dan PYT,
sedangkan pada populasi kelapa GSK,
DSA, dan DTA penanda ini tidak ditemu-
kan (Tabel 2).

Pada populasi kelapa tetua, penan-
da RAPD OB17375 ditemukan pada popu-
lasi kelapa WAT yang rentan, sebaliknya
kelapa RLT ditemukan pada yang tahan,
sedangkan kelapa PYT ditemukan pada
yang tahan dan rentan penyakit. Pada
kelapa hasil silangan, penanda RAPD ter-
sebu ditemukan pada silangan GSK x
WAT dan GSK x PYT yang rentan, se-
dangkan pada silangan GSK x RLT di-
temukan pada yang tahan.

Ditemukannya penanda RAPD
0B1735 pada populasi kelapa WAT yang
rentan terhadap GB Phytophthora juga
sesuai dengan hipotesis Runtunuwu et al.
(2000) bahwa penanda rentan RAPD
OB17y5 pada populasi kelapa GSK di
LOLITKA Pakuwon diduga berasal dari
silangan terbuka kelapa Hibrida PB-121
yang rentan penyakit Phytophthora, yang
tumbuh di sekitar kelapa GSK di Pagilaran
(sumber benih kelapa GSK di LOLITKA
Pakuwon). Sifat rentan penyakit tersebut
diwarisi dari kelapa Hibrida PB-121 yang
rentan Phytophthora, yaitu kelapa WAT.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Tabel 2. Ketahanan Kelapa Terhadap GB Phytophthora dan Keberadaan Penanda
Isozim Peroksidase (PER) (Coconut Resistance to GB Phytophthora and

Isozyme Marker Peroxidase (PER)

No Populasi Kelapa Fenotipe PER
7 8 9
Tetua
1. GSK Tahan 10 0 0
2 DSA Tahan 5 0 0
3 DSA Rentan 5 0 0
4, DTA Tahan 10 0 0
5. WAT Rentan 0 8 2
6. RLT Tahan 9 0 0
7. RLT Rentan 1 0 0
8. PYT Tahan 2 0 0
9. PYT Rentan 1 0 0
Hibrida
10. GSK x DSA Tahan 9 0 0
1. GSK x DSA Rentan 1 0 0
12. GSK x DTA Tahan 10 0 0
13 GSK x WAT Tahan 5 0 0
14. GSK x WAT Rentan 2 3 0
15. GSK x RLT Tahan 10 0 0
16. GSK x PYT Tahan 8 0 0
17. GSK x PYT Rentan 2 0 0
1 2 3
5000b
375pb

Gambar 2. Penanda RAPD OB17xs pada kelapa 1. Penanda ukuran DNA 1 kb DNA
ladder. 2. Tidak ada penanda (-). 3. Ada penanda (+). Tanda panah adalah
pita DNA berukuran 375 pb (pasangan basa) (RAPD OB1737s Marker on
Coconut 1. DNA 1 kb Marker DNA Ladder. 2. Without Marker (-). 3. With
Marker (+). The Arrow Sign is 375 DNA Band (base fair))

Ditemukannya penanda RAPD
OB17375 pada populasi kelapa WAT yang
rentan terhadap GB Phytophthora juga
sesuai dengan hipotesis Runtunuwu et al.
(2000) bahwa penanda rentan RAPD
OB173s pada populasi kelapa GSK di
LOLITKA Pakuwon diduga berasal dari si-

langan terbuka kelapa Hibrida PB-121
yang rentan penyakit Phytophthora, yang
tumbuh di sekitar kelapa GSK di Pagilaran
(sumber benih kelapa GSK di LOLITKA
Pakuwon). Sifat rentan penyakit tersebut
diwarisi dari kelapa Hibrida PB-121 yang
rentan Phytophthora, yaitu kelapa WAT.

----------------------------------------------------------------------------------------
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Tabel 3. Ketahanan Kelapa Terhadap GB Phytophthora dan Keberadaan Penanda
RAPD OB173:5 (Resistance of Coconut to GB Phytophthora and RAPD

OB17375 Marker )

No Populasi Kelapa Fenotipe RAPD OB17315
i :

Tetua
1. GSK Tahan 0 10
2. WAT Rentan 10 0
3. DTA Tahan 0 10
4, DSA Tahan 0 b
5. DSA Rentan 0 5
6. RLT Tahan 4 5
7. RLT Rentan 0 1
8. PYT Tahan 2 0
9. PYT Rentan 1 0

Hibrida
10 GSK x DTA Tahan 0 10
11. GSK x DSA Tahan 0 6
12. GSK x DSA Rentan 0 4
13. GSK x WAT Tahan 0 5
14 GSK x WAT Rentan 2 3
15. GSK x RLT Tahan 1 9
16. | GSK x PYT Tahan 0 8
17. GSK x PYT Rentan 1 1

Keterangan : + = Ada, - = Tidak ada.

Penggunaan Penanda Isozim PER-7,
PER-8, PER-9 dan RAPD OB173ys
Dalam Menyeleksi Kelapa yang Tahan
Terhadap GB Phytophthora

Kalau keberadaan penanda isozim
PER-7, PER-8, dan RAPD OB1735 dihu-
bungkan dengan ketahanan terhadap GB
Phytophthora individu pohon kelapa tetua
dan hasil silangannya (Tabel 3), maka pe-
nanda isozim PER-7 dapat digunakan un-
tuk menyeleksi kelapa hasil silangan GSK
x DTA dan GSK x RLT yang tahan penya-
kit. Penanda ini ditemukan pada individu
pohon kelapa yang tahan penyakit, baik
pada kelapa tetua maupun pada kelapa
hasil silangan.

Selanjutnya, penanda isozim PER-7
tanpa penanda RAPD OB1735 (PER-7/-)
dapat digunakan untuk menyeleksi kelapa

hasil silangan GSK x WAT yang tahan GB
Phytophthora. Walaupun penanda PER-7
ditemukan baik pada kelapa hasil silangan
GSK x WAT yang tahan maupun yang
rentan penyakit, tetapi kelapa hasil silang-
an GSK x WAT yang rentan mempunyai
penanda PER-7 dan penanda RAPD
OB173:s (PER7/+), sedangkan kelapa ha-
sil silangan yang tahan mempunyai pe-
nanda PER-7 tetapi tidak mempunyai pe-
nanda RAPD OB173s (PER7/ Selanjut-
nya, penanda isozim PER-7 tanpa penan-
da RAPD OB173xs (PER-7/-) dapat di-
gunakan untuk menyeleksi kelapa hasil si-
langan GSK x WAT yang tahan GB Phy-
tophthora. Walaupun penanda PER-7 di-
temukan baik pada kelapa hasil silangan
GSK x WAT yang tahan maupun yang
rentan penyakit, tetapi kelapa hasil silang-

----------------------------------------------------------------------------------------
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an GSK x WAT yang rentan mempunyai
penanda PER-7 dan penanda RAPD
OB17375 (PER7/+), sedangkan kelapa ha-

sil silangan yang tahan mempunyai pe-
nanda PER-7 tetapi tidak mempunyai pe-
nanda RAPD OB173:5 (PER7/-).

Tabel 4. Ketahanan Kelapa Tetua dan Hasil Silangannya Terhadap GB Phytophthora

dan Keberadaan Penanda PER-7, PER-8,

PER-9, serta RAPD OB17375

(Resistance of Coconut to GB Phytophthora and PER-7; PER-8; PER-9 and

RAPD OB173:5s Markers)

No. Populasi Kelapa Penanda Isozim PER/RAPD OB17375
71+ 7/ 8/+ 8/- 9/+ 9/-

Tetua
1. | GSK(M) 0 10 0 0 0 0
2. DSA(T) 0 5 0 0 0 0
3. DSA (R) 0 5 0 0 0 0
4. | DTA(T) 0 10 0 0 0 0
5 | WAT(R) 0 0 8 0 ‘) 0
6. RLT (M) 4 5 0 0 0 0
7. |RLTR) 0 1 0 0 0 0
8. PYT (1) 2 0 0 0 0 0
9. |PYTR) 1 0 0 0 0 0

Hibrida
10. | GSK x DSA(T) 0 6 0 0 0 0
11. | GSK x DSA(R) 0 4 0 0 0 0
12. | GSK x DTA(T) 0 10 0 0 0 0
13. | GSK x WAT(T) 0 5 0 0 0 0
14. | GSK x WAT (R) 2 0 1 2 0 0
15. | GSK x RLT(T) 1 9 0 0 0 0
16. | GSK x PYT(T) 0 8 0 0 0 0
17. | GSK x PYT(R) 1 1 0 0 0 0

Keterangan ; T = Tahan , R = Rentan, + = Ada, - = Tidak ada
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